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Abstrak
Tanpa kita sadari, seseorang anggota masyarakat
sering merasa bahwa sangat kecil kemungkinan
untuk menjadi seorang pemimpin. Sejumlah orang
sering membayangkan bagaimana sulitnya mencapai
posisi puncak di berbagai lembaga masyarakat.
Perasaan ini merendahkan diri sendiri, karena
memosisikan diri pada bidang yang remeh.
Sebagian terbesar dari keadaan semacam ini
biasanya dihasilkan oleh rongrongan perasaan
rendah diri. Celakanya, keadaan ini diperparah oleh
sejumlah mitos yang hidup di masyarakat yang jika
tidak hati-hati menyikapinya justru akan merusak
potensi yang dimiliki.
Tulisan ini saya buat berdasarkan pengamatan
fenomenologis atas sejumlah konteks yang berkaitan
dengan ihwal kepemimpinan dalam bingkai
bekerjanya suasana psikologis di masyarakat Kota
Kediri. Dengan bekal metode konstruksi sosial
Bergerian, potret realitas sosial akhirnya menjadi
bahan menarik untuk memahami pemahaman
masyarakat tentang keberadaan seorang pemimpin.
Kentalnya pemahaman kepemimpinan yang
mengarah pada situasi yang nyaris menjadi
pengkultusan diri jadilah seorang pemimpin diliputi
berbagai cerita berdasar sejumlah mitos. Hasil
pengamatan ini mengajak pembaca membongkar
sejumlah mitos agar kelak mampu menjadi
pemimpin dan bukannya pemimpi.
Keywords: mitos, kepemimpinan, pemahaman masyarakat.
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PENDAHULUAN
Evolusi Konseptual
Selama bertahun-tahun, padangan kita mengenai apa
kepemimpinan itu dan siapa yang dapat mempraktekkannya
selalu berubah-ubah. Pada suatu waktu, keahlian kepemimpinan
dianggap sebagai suatu bawaan sejak lahir. Pemimpin
dilahirkan, dan bukannya diciptakan. Asumsi ini membimbing
lahirnya teori kepemimpinan Great Man. Teori ini melihat
kekuasaan ada pada sejumlah orang tertentu yang karena
pewarisan dan keberuntungan membuat mereka menjadi
pemimpin. Mereka yang dari keturunan tertentu dapat
memimpin, sedang yang lainnya harus dipimpin. Tidak ada yang
dapat mengubah takdir.
Ketika gagal menjelaskan secara memadai tentang
kepemimpinan, teori ini digantikan dengan teori Big Bang, yang
diberangkatkan oleh argumen bahwa peristiwa besar membuat
seseorang menjadi pemimpin, yang sebenarnya adalah juga
manusia biasa. Teori ini menggabungkan situasi dan pengikut
untuk membentuk pemimpin. Sebagaimana teori Great Man,
teori Big Bang inipun menyajikan definisi yang tidak memadai.
Sekarang, dalam kurun waktu yang tidak terganggu oleh Great
Man ataupun Big Bang, kita memiliki kesempatan untuk
menghargai para pemimpin kita sekaligus memikirkan esensi
dari kepemimpinan.
Kajian akademis tentang kepemimpinan dimulai pada
sekitar tahu 1900. Fokus kajian ini masih pada beberapa sifat
yang menjadi ciri atau karakter dari pemimpin-pemimpin besar
dunia terutama para pemimpin heroik sebagaimana Gandhi,
Martin Luther, Julius Caesar, hingga Washington ataupun
Lincoln. Sejumlah sifat menonjol berhasil diidentifikasi semisal
kharisma, daya persuasi, pandangan ke depan serta sejumlah
kualitas tertentu yang menyertai pemimpin tersebut. Tetapi,
seperti terlihat pada masa setelah itu, ratusan penelitian tentang
pemimpin dan kepemimpinan telah gagal membuktikan bahwa
setiap bakat atau kualitas tertentu itu secara konsisten
berhubungan dengan kepemimpinan yang efektif.
Benar sebagaimana yang ditulis Ralph Stogdill (1974)
bahwa 'ada banyak definisi yang berlainan tentang
kepemimpinan yang jumlahnya hampir sebanyak orang yang
Sejumlah Mitos Kepemimpinan… Oleh: Suko Susilo
Volume 24 Nomor 1 Januari 2013 3
berusaha mendefinisikan konsep tersebut'. Dalam bukunya
berjudul Handbook of Leadership :A Survey of Theory and
Research, Stogdill mendefinisikan kepemimpinan '.......is the
process of influencing group activities toward goal setting and
goal achievement' (adalah proses mempengaruhi aktivitas
kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan).
Definisi ini memberi tekanan kepada proses perumusan
tujuan disamping proses pengaruh dan pencapaian tujuan.
Stogdill terlihat sangat menyadari bahwa keberlangsungan
kepemimpinan selalu berawal dari kegiatan perumusan tujuan.
Kesadaran ini membuatnya lalai bahwa perumusan tujuan
kelompok itu memasuki wilayah manajemen. Artinya adalah,
kalau yang terbicarakan manajemen maka pembicaraan itu harus
terfokus pada topik organisasi. Kalau kepemimpinan fokus
kajiannya melintasi problem organisasi, yakni kelompok. Begitu
juga jika manajemen berkaitan dengan wewenang, maka
kepemimpinan yang dibicarakan bukan lagi wewenang tetapi
pengaruh
Peneliti yang berbeda konsepsinya dengan Stogdill tentang
kepemimpinan di antaranya adalah Paul Hersey dan Kenneth H.
Blanchard (1977). Kedua peneliti ini terkenal dengan teori
Kepemimpinan Situasional. Sesuai dengan temuannya, Hersey
dan Blanchard mendefinisikan kepemimpinan sebagai
".........that leadership is the process of influencing the activities
of an individual or a group in efforts toward goal achievement
in a given situation." Kepemimpinan diartikan oleh Hersey dan
Blanchard sebagai proses dalam mempengaruhi sejumlah
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usahanya mencapai
tujuan dalam situasi tertentu. Jadi berdasarkan definisi tersebut,
akhirnya kepemimpinan itu akan terjadi apabila dalam situasi
tertentu seseorang mempengaruhi perilaku orang lain baik
secara perseorangan maupun kelompok.
Gary Yukl (2001) sebelum mempublikasikan definisinya
tentang kepemimpinan, menyepakati Stogdill dengan membuat
daftar sejumlah definisi sebagaimana yang telah dihasilkan oleh
peneliti pendahulunya. Di bawah ini adalah sejumlah definisi
kepemimpinan yang dikutip oleh Yukl dalam bukunya berjudul
Leadership in Organization.
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1. Kepemimpinan adalah "perilaku individu....yang
mengarahkan aktivitas kelompok untuk mencapai sasaran
bersama" (Hemphill & Coons, 1957)
2. Kepemimpinan adalah "pengaruh tambahan yang
melebihi dan berada di atas kebutuhan mekanis dalam
mengarahkan organisasi secara rutin" (D. Katz & Kahn,
1978)
3. "Kepemimpinan dilaksanakan ketika seseorang....
memobilisasi ....sumberdaya institusional, politis,
psikologis, dan sumber- sumber lainnya untuk
membangkitkan, melibatkan dan memenuhi motivasi
pengikutnya" (Burns, 1978)
4. Kepemimpinan adalah "proses mempengaruhi aktivitas
kelompok yang terorganisir untuk mencapai sasaran"
(Rauch & behling, 1984)
5. Kepemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan
yang berarti) ke usaha kolektif, yang menyebabkan
adanya usaha yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan"
(Jacobs & Jaques, 1990)
6. Kepemimpinan "adalah kemampuan untuk bertindak di
luar budaya....untuk memulai proses perubahan evolusi
agar menjadi lebih adaptif" (E.H. Schein, 1992)
7. "Kepemimpinan adalah proses untuk membuat orang
memahami manfaat bekerja bersama orang lain, sehingga
mereka paham dan mau melakukannya" (Drath & Palus,
1994)
8. "Kepemimpinan adalah cara mengartikulasikan visi,
mewujudkan nilai, dan menciptakan lingkungan guna
mencapai sesuatu" (Richard & Eagel, 1986)
9. Kepemimpinan adalah "kemampuan individu untuk
mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain
mampu memberikan kontribusinya demi efektivitas dan
keberhasilan organisasi..." (House et.Al, 1999)
Mempertimbangkan demikian banyak definisi
kepemimpinan yang tidak jarang bahkan membingungkan,
akhirnya Yukl dengan sangat hati-hati serta ingin lebih
komprehensif mendefinisikan kepemimpinan dengan kalimat
yang panjangnya melampaui definisi-definisi lain. Definisi yang
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dikemukakan Yukl adalah bahwa kepemimpinan merupakan
proses untuk mempengaruhi orang lain, untuk memahami dan
setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana itu
dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya
individu dan kolektif demi pencapaian tujuan bersama.
Tentu sejumlah definisi sebagaimana yang telah disajikan
di muka muncul dari peneliti-peneliti sesuai perspektif dan
ketertarikan perhatiannya. Tetapi, semua definisi tersebut kalau
dicermati memiliki persentuhan satu dengan lainnya.
Persentuhan itu terletak pada bahwa semua definisi
kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa kepemimpinan itu
berkaitan dengan proses yang disengaja untuk mempengaruhi
orang lain
Berdasarkan acuan sejumlah definisi yang telah
dipublikasikan oleh penulis-penulis terdahulu, maka dalam
tulisan ini saya mendefinisikan kepemimpinan sebagai
serangkaian perilaku pemimpin dalam mempengaruhi untuk
mengarahkan kegiatan kelompok menuju sasaran tertentu.
Ada beberapa implikasi penting dalam definisi ini, yang
pertama adalah bahwa kepemimpinan melibatkan orang lain di
dalam kelompok. Dengan kesadaran orang lain untuk bersedia
dipengaruhi dan diarahkan, maka anggota kelompok membantu
menentukan status pemimpin dan memungkinkan proses
kepemimpinan itu berlangsung. Singkatnya, tanpa adanya orang
lain, segala macam kualitas kepemimpinan seseorang tidak
relevan dibicarakan.
Kedua, kepemimpinan selalu melibatkan atau bahkan
mensyaratkan adanya kekuasaan. Tidak ada pemimpin tanpa
kekuasaan. Kekuasaan merupakan sumberdaya yang dibutuhkan
oleh seseorang pemimpin agar dapat mempengaruhi orang yang
dipimpin. Dengan demikian maka keberhasilan kepemimpinan
juga sangat ditentukan oleh kepemilikan kekuasaan dari seorang
pemimpin. Kekuasaan yang kuat dengan berbagai sumber
kekuasaan yang dimiliki pemimpin akan sangat berarti bagi
pelaksanaan kepemimpinannya. Semakin banyak sumber
kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin akan semakin besar
potensi kepemimpinannya yang efektif.
Ketiga, kepemimpinan selalu terkait dengan proses
pengaruh. Semua aktivitas seseorang pemimpin  pada dasarnya
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adalah mentranspormasikan gagasan dengan cara mempengaruhi
orang lain. Seorang pemimpin tidak hanya secara sah memiliki
otoritas memerintah pengikut, tetapi juga mempengaruhi cara
pengikut mengerjakan sesebuah kegiatan kelompok. Seorang
pemimpin dapat saja memerintah pengikut (bawahan) untuk
mengerjakan tugas tertentu, tetapi mungkin pengaruhnya atas
pengikutlah yang menentukan apakah tugas itu dilaksanakan
dengan benar atau sebaliknya.
Keempat, kata  kepemimpinan memberi penjelasan adanya
tindakan tertentu yang terus-menerus dan terjaga konsistensinya
sehingga terpola kedalam perilaku. Dalam kaitan ini, tindakan
termaksud sudah menjadi perilaku obyektif atau terukur
sebagaimana dilakukan oleh seorang pemimpin ketika berusaha
mempengaruhi anggota kelompok yang dipimpinnya. Pengertian
ini menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan rangkaian
proses. Mungkin inilah sebabnya, Yukl (2001) mengatakan
bahwa kajian kepemimpinan cenderung memberi penekanan
pada aspek perubahan, sedangkan manajemen lebih menekankan
status-quo
Pengaruh
Pengaruh adalah sebuah kata yang kelihatannya dapat
dimengerti oleh semua orang dan oleh karenanya seringkali
dipakai dalam percakapan keseharian. Secara umum, pengaruh
dapat dipahami sebagai efek dari tindakan seseorang terhadap
orang lain. Jika seseorang itu sengaja mengarahkan pengaruh itu
kepada orang lain, maka orang lain tersebut lazim dikenal
sebagai target. Tetapi ketika kata pengaruh (influence) itu diteliti
maka tampak kandungan pengertian adanya daya yang
ditimbulkan oleh sesuatu yang berkuasa atau kekuasaan.
Di muka telah diuraikan bahwa pada dasarnya
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain di dalam
kelompok. Tetapi lalu usaha mempengaruhi yang bagaimana
yang merupakan bagian dari kepemimpinan ? Apakah seorang
pemimpin yang mempengaruhi pengikutnya pada area yang
tidak berhubungan (extraneous) atau bahkan bertentangan
dengan kepentingan kelompok sebagaimana usaha dari seorang
pemimpin untuk memperoleh berbagai keuntungan dengan
mengorbankan orang lain yang meenjadi anggota kelompoknya
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itu merupakan bagian dari kepemimpinan ? Tentu jawaban dari
pertanyaan tersebut adalah bukan. Bukan usaha mempengaruhi
sebagaimana yang dimisalkan di atas yang menjadi bagian dari
kepemimpinan, karena kepemimpinan hanya mencakup
berbagai proses mempengaruhi yang berhubungan dengan
berbagai sasaran dari suatu tugas atau yang berhubungan dengan
kelangsungan kelompoknya.
Pengaruh dapat saja mengenai hal-hal, peristiwa-peristiwa,
dan tentu juga orang-orang. Dalam hal menyangkut orang, usaha
mempengaruhi itu akan mengenai attitudes, perceptions,
behavior, or some combination of this outcomes (Yukl; 2001).
Dalam hal ini tampaknya Yukl memandang perilaku dengan
tindakan adalah dua hal yang sama sekalipun seharusnya kedua
kata itu sangat berbeda. Tindakan adalah hasil respon stimulus
sedangkan perilaku adalah tindakan yang sudah terpola
keberlangsungannya sehingga memiliki unsur keajegan.
Perception (persepsi) dapat dipahami sebagai suatu proses
ketika seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan
kesan-kesan yang ditangkap inderanya agar memperoleh
gambaran dan pengertian terhadap lingkungannya. W. Clay
Hammer dan Dennis W Organ mengetengahkan definisi
persepsi sebagai suatu proses dimana seseorang
mengorganisasikan dalam pikiran, menafsirkan, mengalami dan
mengolah pertanda atau sesuatu yang terjadi dalam
lingkungannya. Pengertian yang memiliki cakupan agak luas
mengenai persepsi dengan begitu dapat disimpulkan sebagai
proses pemberian arti kognitif yang dialami seseorang ketika
menerima stimulus atau rangsangan berupa obyek, kejadian atau
situasi dari lingkungannya melalui indera yang kemudian
diorganisasikan dan diinterpretasikan hingga memperoleh
gambaran pengertian tertentu.
Dalam banyak hal, obyek yang sama dipersepsikan secara
berbeda oleh beberapa orang. Sebuah benda yang terdiri dari
sepotong kayu yang berlapis kain tebal akan membentuk
pengertian pada diri seseorang bahwa itu penghapus papan tulis,
namun bagi oraang lain benda itu barangkali dipahami sebagai
alat pelempar kucing yang mengganggu konsentrasi pikirannya
ketika ia menyelesaikan laporan keuangan perusahaan.
Penjelasan mengenai kenyataan ini akhirnya mengarahkan kita
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kepada beberapa faktor yang memiliki kekuatan dalam ikut
membentuk persepsi seseorang. Faktor-faktor termaksud adalah
pelaku persepsi (perceiver), obyek yang dipersepsi, serta situasi
pada saat persepsi itu sedang berlangsung.
Attitudes (sikap) adalah pernyataan evaluatif baik yang
menguntungkan atau sebaliknya mengenai obyek, orang atau
peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan
sesuatu (Robbins; 1996). Apabila terdapat seseorang yang
mengatakan bahwa ia merasa sangat prihatin dengan
meningkatnya korupsi di departemennya, maka ia sebenarnya
mengungkapkan sikapnya mengenai keadaan lingkungan
kerjanya.
Terdapat tiga komponen sikap, yaitu pengertian (kognisi),
keharuan (afeksi), dan tindakan. Komponen pengertian berada
pada ruang pendapat atau keyakinan suatu sikap. Komponen
afeksi merupakan sisi emosional atau perasaan sikap, serta
komponen perilaku memberi penjelasan tentang tujuan
bertindak dalam menampakkan sikapnya. Sikap muncul
biasanya mendapat rujukan dari pemodelan atas sikap yang
dimiliki orang lain, baru seseorang kemudian membentuk sikap
yang segaris.
Tindakan adalah merupakan penampakan sasaran
pengaruh yang paling mudah dilihat. Tindakan dalam batas
kewajaran dan kenormalan, merupakan respons atau reaksi
terhadap stimulus yang muncul dalam lingkungannya setelah
melalui proses pemberian arti atau pengartian (meaning procces)
Pernyataan ini mengandung penjelasan bahwa satu stimulus
dapat saja menimbulkan beberapa tindakan, dan mungkin juga
beberapa stimulus yang berbeda hanya menimbulkan satu
respons tindakan saja.
Prediksi hasil proses pengaruh yang berupa tindakan ini
biasanya dapat diawali dengan memahami atau berasumsi
bahwa seseorang individu itu umumnya bertindak dalam
melakukan sesuatu dengan cara-cara yang menurutnya masuk
akal dan mempertimbangkan semua informasi yang ada untuk
memperhitungkan implikasinya. Dengan demikian sebenarnya
tindakan individu itu sangat rasional. Artinya adalah, bahwa
setiap tindakannya selalu merupakan hasil kognitif terhadap
stimulusnya. Sekalipun demikian, satu hal yang selalu dapat
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disimpulkan, yaitu bahwa tindakan manusia tidaklah gampang
dipahami dan diprediksikan hanya dengan mengerti situasi yang
memunculkannya, karena cukup banyak faktor internal dan
eksternal dari dimensi masa lalu, masa kini dan masa datang
yang juga ikut menentukan bagaimana individu itu bertindak.
Perilaku
Sebagaimana di muka telah disampaikan bahwa intinya,
kita tidak sulit untuk menemukan istilah perilaku itu disebut
orang tiap hari, dan kita dengan mudah mendengarnya tiap saat.
Tetapi bukan hal yang mengejutkan ketika ditanyakan pada
orang yang menyebut tentang apa sebenarnya yang dimaksud
dengan istilah perilaku itu kita akan menemukan jawaban yang
tidak memadai. Menghindari kesulitan dalam memahami
pengertian perilaku, ada baiknya kita perhatikan contoh berikut
ini.
Jika kita menghadiri suatu pertemuan, katakanlah
pertemuan itu pesta pernikahan, dan kita tidak mengenal
seorangpun di antara tamu yang hadir, maka kecenderungannya
akan muncul problem bagi kita, yakni problem penyesuaian.
Celakanya, tamu-tamu lain tersebut
SEJUMLAH MITOS KEPEMIMPINAN
Kepemimpinan adalah keahlian yang jarang.
Ini adalah kebohongan besar. Meskipun pemimpin besar
sama jarangnya dengan petinju besar, komposer hebat atau
pemain sepakbola sekaliber Maradona atau Pele, tetapi semua
orang memiliki potensi untuk menjadi pemimpin sebagaimana
semua orang memiliki potensi untuk menjadi petinju, pemain
sepakbola ataupun komposer. Meskipun kelihatannya kurang
banyak pemimpin besar sekarang ini, terutama di bidang politik,
tetapi ada ribuan bahkan juataan peran kepemimpinan di dunia
ini dan kesemuanya terisi serta banyak di antaranya yang lebih
memadai dari sekedar cerita tentang pemimpin besar yang
pernah ada.
Yang penting disadari adalah bahwa orang dapat menjadi
pemimpin di sebuah kelompok dan menjadi bagian dari orang
yang dipimpin di kelompok yang lain. Kita mengenal seorang
doktor sebagai pengajar disebuah institut ternama di negeri ini
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yang sekaligus menjadi presiden di negeri yang sama. Seorang
penarik becak diketahui ternyata dalam kehidupan selepas itu ia
menjadi pemimpin jamaah untuk acara-acara pembacaan tahlil
di kampungnya. Seorang sopir taksi di Surabaya ternyata
dikenal juga sebagai pemimpin sebuah teater dan group band.
Seorang penjual pupuk bisa jadi ia juga menjadi pemimpin klub
hobby di suatu tempat.
Dengan demikian kepemimpinan sama sekali bukan
keahlian yang jarang, tetapi yang benar adalah kesempatan
memimpin itu banyak dan dalam jangkauan semua orang.
Pemimpin dilahirkan, bukan dibuat.
Biografi dari banyak pemimpin besar kadang memberikan
kesan seakan-akan mereka (para pemimpin itu) datang ke dunia
dengan bekal anugerah keturunan yang luar biasa, yang
kepemimpinan mereka kelak merupakan ketetapan takdir.
Jangan percaya hal itu. Yang benar adalah bahwa kecakapan dan
kemampuan utama kepemimpinan itu dapat dipelajari, dan
semua orang dapat mempelajarinya. Belajar kepemimpinanpun
bukan proses sulit yang memutuskan tali syaraf sekalipun tidak
lantas berarti bahwa mudah belajar untuk menjadi pemimpin.
Sebenarnya, belajar kepemimpinan adalah proses manusiawi
yang mendalam, penuh dengan uji coba, kemenangan dan
kekalahan, intuisi sekaligus pengetahuan. Hampir semua proses
belajar itu terjadi selama pengalaman manusia menjalani hidup.
Belajar menjadi pemimpin sama halnya dengan belajar
menjadi orang tua atau belajar untuk menjadi kekasih. Pada
masa kanak-kanak orang dapat melihat contoh sejumlah peran
yang menyediakan pengetahuan penting bagi mereka yang
menggunakan contoh itu untuk menjadi pemimpin. Disamping
itu, apalagi sekarang, banyak buku yang dapat menolong orang
yang ingin belajar menjadi pemimpin.
Para pemimpin memiliki kharisma
Sejumlah kecil pemimpin memang memiliki kharisma,
tetapi sejumlah besarnya tidak. Para pemimpin semua 'sangat
manusiawi'; mereka ada yang pendek dan sebaliknya, ada yang
lancar berbicara dan ada yang gemetaran jika bicara di depan
umum, ada yang siap sukses tetapi banyak juga yang siap gagal,
dan tidak ada sesuatu dalam penampilan fisik, kepribadian atau
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gaya bertindaknya yang membuat mereka berbeda dari para
pengikutnya. Yang benar adalah, kharisma itu muncul dari
kepemimpinannya yang efektif.
Kepemimpinan hanya ada di puncak kelompok
Mungkin dengan tidak sengaja kita mendukung mitos ini
karena memfokuskan perhatian pada pemimpin puncak. Tetapi
hal itu jelas tidak benar. Yang sebenarnya adalah, semakin besar
organisasi atau kelompok maka semakin banyak jabatan
pemimpin dimiliki.
PT Gudang Garam memiliki ratusan jabatan pemimpin
yang tersedia bagi hampir limapuluh ribu karyawannya. Bahkan,
dewasa ini banyak perusahaan besar bergerak pada arah
penciptaan lebih banyak jabatan pemimpin melalui
intrapreneurship, yaitu penciptaan unit-unit kecil dalam
kelompok besar dengan kebebasan dan fleksibilitas untuk
beroperasi sebagai unit kecil yang independen. Hal ini tentu
mendorong adanya semakin berlipat ganda jumlah jabatan
pemimpin yang tersedia bagi karyawan.
Para pemimpin adalah pengontrol, pengarah, pendorongpengikutnya.
Mungkin ini merupakan mitos paling merusak.
Kepemimpinan bukanlah semata-mata penggunaan kekuasaan,
tetapi juga pemberian kekuasaan pada yang dipimpin. Para
pemimpin memiliki kemampuan menerjemahkan niat menjadi
kenyataan dengan mempersatukan kekuatan kelompok. Yang
paling penting adalah kontak manusiawi dalam interaksi antar
anggota kelompok. Sebenarnya inti dari kepemimpinan terletak
pada kemampuan menciptakan dan mengembangkan
penghargaan diri bagi para karyawan. Pemimpin lebih berurusan
dengan penciptaan perasaan karyawan bahwa akhirnya mereka
mengetahui betapa hebat dirinya.
Para pemimpin memimpin dengan cara menarik bukan
dengan mendorong; memberi semangat bukan memerintah;
menciptakan harapan-harapan serta kemajuan yang menantang
tetapi bisa dicapai. Semua itu bukan dilakukan dengan cara
memanipulasi keadaan tetapi dengan membuka kemungkinan
orang menggunakan inisiatif dan pengalaman mereka sendiri
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serta bukan dengan cara meniadakan atau membatasi
pengalaman dan tindakan mereka.
Orang sering lalai bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membuka ruang bagi seseorang untuk berpikir
bahwa dalam dunia yang terlipat ini tiap orang dapat menjadi
pemimpin. Tiap orang dapat saja merasa memiliki tingkat
pengetahuan yang tidak jauh berbeda atau bahkan sama karena
kemajuan teknologi informasi sangat memungkinkan untuk itu.
Jadi, kalau dulu pemimpin dapat saja menjadi sumber
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi kelompoknya,
maka keadaan itu tidak lagi mudah ditemukan pada saat ini.
Dikotomi pemimpin dan yang dipimpin menjadi diperpendek
jaraknya sehingga tidak lagi seberbeda sebagaimana keadaannya
sebelum pengetahuan dan teknologi semaju saat ini. Pemimpin
menjadi sekedar sebagai fasilitator dalam mengakomodasikan
serta mengkompromikan berbagai kepentingan kelompok dalam
bingkai sasaran yang ingin dicapai. Tetapi keadaan ini tidak
lantas menjadikan pekerjaan memimpin menjadi ringan, bahkan
terdapat kecenderungan yang sebaliknya.
Kepemimpinan saat ini menjadi bidang kajian yang lebih
rumit dari keadaan sebelumnya. Seorang pemimpin menjadi
berhadapan dengan daftar persyaratan yang semakin panjang
sebelum ia mendapati dirinya mampu menjadi pemimpin yang
efektif di kelompoknya. Tapi, sesulit apapun atau serumit
apapun bidang kajian ini serta upaya melahirkan pemimpin yang
efektif, selalu ada pegangan sejumlah teori yang membimbing
orang menuju pengetahuan dan praktek kepemimpinan yang
bermanfaat.
Dari sudut pandang etika, seseorang pemimpin adalah
seseorang yang bermanfaat bagi orang lain. Pemimpin memiliki
peranan yang berarti dalam menciptakan pandangan hidup
kelompoknya. Ia menjadi lambang moralitas, sumber inspirasi
dan kekuatan motivasi bagi orang-orang yang dipimpinnya.
Disamping itu, seorang pemimpin harus dapat memahami
pemahaman anggota kelompoknya untuk mengatasi sejumlah
hal terkait pencapaian tujuan dari kelompok yang dipimpinnya.
Sejumlah orang menyadari sulitnya menjadi pemimpin
sekalipun ia menginginkan posisi itu, tetapi sejumlah orang lalai
menyadari bahwa menjadi pemimpin yang berhasil memerlukan
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pengorbanan waktu dan pikiran untuk mempelajarinya. Peminat
kepemimpinan telah berhutang budi pada moyang intelektual
studi ini karena telah banyak teori terpublikasikan dan kini
tinggal mempelajarinya saja.
PENUTUP
Sering terdengar seseorang berkata bahwa tidak ada
pemimpin yang menonjol pada masa ini. Segala keunggulan dari
sifat kepemimpinan dianggapnya hanya milik pemimpin dari
jaman yang sudah berlalu. Dalam membandingkan pemimpin
yang ada saat ini dengan pemimpin jaman dahulu orang
cenderung menempatkan pemimpin yang ada saat ini pada
posisi yang tidak lebih baik. Ukuran kebaikan bagi seorang
pemimpin cenderung reduktif semisal pada sekedar tingkat
kemakmuran bagi yang dipimpin atau keberaniannya
menggagas sejumlah keputusan tak lazim namun
menguntungkan bagi yang dipimpin.
Tuduhan ini, walaupun memang berisikan sejumlah
kebenaran, membimbing pikiran ke arah adanya keadaan yang
kacau. Keadaan dalam kelompok manusia yang dipimpin oleh
seseorang dengan kualitas yang tidak mampu menjangkau
harapan sehingga memunculkan ketidakpuasan yang pada
gilirannya sangat mungkin memfasilitasi munculnya situasi
anomis.
Kata pemimpin seringkali memunculkan gambaran dalam
kesadaran yang dipungut dari masa lalu yakni tentang adanya
seseorang dengan keunggulan khusus, yang selalu dikerumuni
orang dengan tingkat kepatuhan tinggi, yang segala tindakan dan
pengaruh kata-katanya dapat dirasakan oleh orang lain.
Pemimpin di sebuah kelompok masyarakat digambarkan sebagai
seseorang yang mau menderita paling awal dan bahagia paling
akhir. Sebaik apapun pemimpin saat ini, sepanjang gambaran
dalam kesadaran seseorang itu cenderung kepada pengagungan
masa lalu maka selalu ada persemaian respons negatif terhadap
pemimpinnya saat ini.
Orang sering lalai berpikir bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membuka ruang bagi seseorang
untuk berpikir bahwa dalam dunia yang terlipat ini tiap orang
dapat menjadi pemimpin. Tiap orang dapat saja merasa memiliki
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tingkat pengetahuan yang tidak jauh berbeda atau bahkan sama
karena kemajuan teknologi informasi sangat memungkinkan
untuk itu. Jadi, kalau dulu pemimpin dapat saja menjadi sumber
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi kelompoknya,
maka keadaan itu tidak lagi mudah ditemukan pada saat ini.
Dikotomi pemimpin dan yang dipimpin menjadi diperpendek
jaraknya sehingga tidak lagi seberbeda sebagaimana keadaannya
sebelum pengetahuan dan teknologi semaju saat ini.
Kepemimpinan bukanlah rangkaian mitos. Masa yang
dipenuhi mitologi itu telah usai. Kepemimpinan saat ini menjadi
bidang kajian yang lebih rumit dari keadaan sebelumnya.
Seorang pemimpin menjadi berhadapan dengan daftar
persyaratan yang semakin panjang sebelum ia mendapati dirinya
mampu menjadi pemimpin yang efektif di kelompoknya. Tapi,
sesulit apapun atau serumit apapun bidang kajian ini serta upaya
melahirkan pemimpin yang efektif, selalu ada pegangan
sejumlah teori yang membimbing orang menuju pengetahuan
dan praktek kepemimpinan yang bermanfaat. Pegangannya
adalah berbagai teori kepemimpinan, bukan mitos
kepemimpinan.
Sejumlah orang menyadari sulitnya menjadi pemimpin
sekalipun ia menginginkan posisi itu, tetapi sejumlah orang lalai
menyadari bahwa menjadi pemimpin yang berhasil memerlukan
pengorbanan waktu dan pikiran untuk mempelajarinya. Peminat
kepemimpinan telah berhutang budi pada moyang intelektual
studi ini karena telah banyak teori terpublikasikan dan kini
tinggal mempelajarinya saja.
